':&,f
ih,

d
)'
"

Pnt. John Yang



I omiletik

Departemen Literatur
Gereja Yesus Sejati Pusat Indonesia
Jakarta



Perpustakaan Nasional: Katalog dalam Terbitan (KDT)

HOMILETIK
oleh Pnt. John Yang

Diterbitkan oleh:

Departemen Literatur

Gereja Yesus Sejati Pusat Indonesia
JI. Danau Asri Timur Blok C3 No. 3C
Sunter Danau Indah, Jakarta 14350
Telp. (021) 65304150, 65304151
Faks. (021) 65304149

Email: contact.us@gys.or.id

Website: http://www.gys.or.id

viii, 99 hlm.; 21 cm.
ISBN 979-95971-2-9

Cetakan pertama: April 2001

Seluruh ayat dalam buku ini dikutip dari Alkitab Terjemahan
Baru ©LAI 1974 terbitan Lembaga Alkitab Indonesia



KATA PENGANTAR

Kesulitan dalam pembuatan naskah khotbah saat akan
menyampaikan Firman Tuhan dapat terjadi pada siapa saja dan
itu akan sangat terasa jika jadwal khotbah terlalu mendadak diber-
itahukan dan persediaan naskah khotbah tidak ada sama sekali.
Oleh sebab itu kami mengemas pelajaran Homiletik dalam ben-
tuk buku yang sederhana dan dapat dipahami oleh semua orang,
termasuk mereka yang sama sekali belum pernah berkhotbah.

Walaupun buku sejenis sudah ada yang beredar, bukan
berarti menjadi saingan bagi kami. Tetapi justru menjadi sebuah
tantangan bagi kami untuk menyajikan dengan cara yang berbeda
dari yang sudah ada. Dan kita akan menemukan banyak sekali
perbedaan-perbedaan antara buku Homiletik ini dengan buku
sejenis yang sudah beredar.

Buku ini akan membimbing kita langkah demi langkah
dalam pembuatan naskah khotbah. Mulai dari awal pengumpulan
bahan khotbah, cara menyusun naskah khotbah, menentukan
tema, membuat kata pendahuluan, isi, penguraian dan suara, sikap
dan gaya pengkhotbah, semua diuraikan satu per satu.

Dalam setiap penjelasan cara membuat garis besar, kami
memberikan contoh naskah khotbah yang sesuai. Contoh naskah
khotbah tersebut siap digunakan kapanpun dibutuhkan. Kita pun
dapat membuat banyak variasi dari contoh naskah khotbah yang
sudah ada.

Yang kami sajikan tentu tidak dapat menjamin Saudara
menjadi pengkhotbah yang besar dan terkenal. Kami hanya
memberitahukan cara berkhotbah yang baik, dan jika kita ingin
menjadi pengkhotbah yang besar dan terkenal kita butuh banyak
latihan, dan tentu saja terutama sekali, butuh penyertaan Tuhan.
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Akhir kata, tidak ada lagi yang dapat kami tuliskan kecuali
selamat membaca dan terus berlatih dan semoga Tuhan menyertai
pelayanan kita. Amin.

Gereja Yesus Sejati, 12 Maret 2001
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PASAL I
PENGUMPULAN BAHAN KHOTBAH

Di antara penginjil sering terdengar kata-kata: “Tidak ada bahan
khotbah.” Apalagi di antara penatua, diaken dan saudara yang mem-
bantu pelayanan mimbar. Semoga tulisan ini dapat menjadi masukan
bagi mereka. Sebenarnya keadaan seperti itu tidak seharusnya terjadi,
sebab bahan khotbah tidak akan habis dipakai seumur hidup Kkita.
Banyak orang merasa kekurangan bahan khotbah bukan karena tidak
ada bahan yang bisa dipakai, melainkan karena tidak tahu bagaimana
memakainya, atau tahu tapi tidak memakainya. Di bawah ini akan
dibahas sumber bahan khotbah:

I. SUMBER BAHAN KHOTBAH
1. Alkitab.
Paulus berkata, “Sebab bukan diri kami yang kami beritakan,

tetapi Yesus Kristus sebagai Tuhan” (2Kor 4:5). Tujuan khot-
bah adalah untuk memberi kesaksian kepada umat dunia bahwa
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PENGUMPULAN BAHAN KHOTBAH

Yesus adalah Juruselamat satu-satunya bagi umat manusia,
dan yang memberi kesaksian tentang Yesus adalah Alkitab
(Yoh 5:39). Tugas intern penginjil ialah agar orang-orang milik
Allah mengejar kesempurnaan, dan Alkitab “bermanfaat untuk
mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki
kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran” (27im
3:16,17). Oleh karena itu, rasul-rasul zaman dulu memberita-
kan kebenaran berdasarkan Alkitab (Kis 1/7:2,3). Hendaklah
kita tahu bahwa Alkitab adalah sumber terutama bahan khotbah
dan perbendaharaan yang tidak akan habis dipakai. Marilah
kita menggalinya dengan giat.

2. Alam Semesta dan Segala Sesuatu.
Dalam Alkitab ada tertulis: “Langit menceritakan kemuliaan
Allah, dan cakrawala memberitakan pekerjaan tangan-Nya”
(Mzm 19:2). Dan “Apa yang tidak nampak daripada Allah,
yaitu kekuatan-Nya yang kekal dan keilahian-Nya, dapat
nampak kepada pikiran dari karya-Nya sejak dunia diciptakan”
(Rm 1:20). Jadi, jika kita melakukan dengan teliti pengamatan
terhadap alam semesta dan segala sesuatu serta merenungkann-
ya, nampaklah bagi kita keajaiban penciptaan Allah, kehebatan
kuasa-Nya, kebesaran kasih-Nya kepada manusia dan berbagai
macam pengajaran lainnya. Semua itu adalah bahan baik yang
sangat membantu untuk menyatakan kebenaran, hendaklah kita
pakai sebaik-baiknya (Ref: Ayb 12:7-9; Mzm 139:13,14; Mat
6:28-30; 1Raj 4:32-34).

3. Pengalaman Pribadi.
Yesus berkata, “Tanda-tanda ini akan menyertai orang-orang
yang percaya ...” (Mrk 16:17,18). Setiap orang yang beriman
pasti mempunyai berbagai macam pengalaman setelah percaya
Tuhan, misalnya: sakit disembuhkan, setan diusir, menda-
pat Roh Kudus, mengalahkan kejahatan, terlepas dari bahaya,
dibangkitkan dari antara orang mati, mendapat penglihatan,

HOMILETIK 2



3

mimpi dan lain-lain, sehingga membuat ia seakan-akan telah
menjamah Allah dengan tangannya sendiri (/ Yoh 1:1). Kesak-
sian-kesaksian seperti itu melebihi perdebatan yang hebat,
adalah bahan khotbah yang mempunyai kekuatan dan kuasa.
Karena itu hendaklah dikumpulkan sebanyak-banyaknya (Ref:
Yoh 9:25-33; Mrk 5:19,20). Tetapi, apabila kesaksian yang di-
pakai adalah pengalaman sendiri, janganlah secara diam-diam
memuliakan diri sendiri; apabila berasal dari orang lain, seli-
dikilah dulu kebenarannya agar tidak menyampaikan kesaksian
yang tidak benar (Ref: 2Kor 12:1-6; Ams 30:6).

. Keadaan Masyarakat.

Keadaan masyarakat adalah penyataan kehidupan orang ban-
yak yang menyingkapkan kecenderungan hati manusia. Alkitab
telah menubuatkan, pada akhir zaman kejahatan akan bertam-
bah banyak (27im 3:1-5); bangsa akan bangkit melawan bangsa
dan kerajaan melawan kerajaan, di dunia tidak ada damai (Mat
24:7,8,21). Apakah nubuat-nubuat itu sedang digenapi? Tan-
pa menyelidiki keadaan masyarakat tidaklah dapat diketahui.
Hidup manusia adalah serangkaian kesusahan dan penderitaan
dan kesudahannya adalah sia-sia (Mzm 90:10); hidup manu-

sia seperti rumput dan kemuliaannya seperti bunga rumput,

ia tidak akan bertahan untuk selama-lamanya; hidup manusia
sama seperti uap yang sebentar saja kelihatan lalu lenyap (/Ptr
1:24; Yak 4:13-15). Kebenaran-kebenaran di atas dapat dibukti-
kan dengan contoh-contoh yang diperoleh dari hasil penelitian
terhadap keadaan hidup manusia yang sebenarnya. Jadi, di
masyarakat terdapat banyak bahan yang dapat membantu kita
untuk menjelaskan dan membuktikan kebenaran, janganlah
diabaikan begitu saja (Ref: Ams 24:30-34).
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PENGUMPULAN BAHAN KHOTBAH

5. Ajaran Orang Terkenal.
Ajaran orang-orang bijaksana, baik zaman dulu maupun seka-
rang, belum tentu sesuai dengan kebenaran, tetapi mempunyai
nilai yang sangat berharga dan sudah dijunjung tinggi oleh
sebagian pendengar, karena itu boleh dikutip sebagai bahan
khotbah. Misalnya Paulus, di Areopagus ia mengutip perkataan
pujangga Atena untuk membuktikan firman yang diberitakan-
nya (Kis 17:28). Mengutip pepatah dan perkataan terkenal di
luar Alkitab bukan untuk memberitakannya, melainkan un-
tuk dijadikan bahan perbandingan, supaya kebenaran Alkitab
nampak lebih agung, unggul dan mutlak; atau dijadikan bahan
untuk meneguhkan kebenaran, misalnya: Alkitab mengatakan:
“Allah akan membalas setiap orang menurut perbuatannya”
(Rm 2:6). Perkataan orang dulu boleh dikutip untuk meneguh-
kan kebenaran tentang pembalasan. Orang dulu mengatakan,
“Ada pembalasan terhadap yang baik dan yang jahat, bukan
tidak ada, hanya waktunya belum tiba.” Tetapi, dalam satu
kali khotbah jangan dikutip terlalu banyak, agar posisi yang
sebenarnya tidak terbalik.

II.CARA PENGAMBILAN BAHAN

1. Rajin Membaca Alkitab.

Kalau seorang penginjil sudah mengetahui sumber bahan khot-
bah tapi tidak tahu bagaimana mengambilnya, ia sama seperti
seorang nelayan yang tidak pandai menangkap ikan, hanya me-
mandang ke lautan dan mengeluh saja. Alkitab adalah sumber
bahan khotbah yang tak terbatas, kalau ingin mendapatkan bah-
an daripadanya haruslah rajin membacanya. Setiap pengajaran,
perumpamaan, nubuat dan cerita dalam Alkitab adalah bahan
khotbah yang mempunyai kekuatan. Kalau isi Alkitab bahkan
ayat-ayat penting sudah hafal, waktu membuat naskah khotbah,
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5

ayat-ayat dan cerita yang terbaik akan segera teringat (Ref: Kol
3:16; Mat 13:52). Alkitab ada 1189 pasal (P.L. 929 pasal, P.B.
260 pasal), andaikata sehari baca 10 pasal, 1 tahun baca habis

3 kali. Jika seorang pengkhotbah tidak tekun membaca Alkitab,
menghafal ayat-ayat dan menyelidiki Alkitab, ia selamanya ti-
dak akan menjadi pekerja yang penuh kuasa (Ref: Mzm 119:97-
100,147,148).

. Membaca Buku-buku Agama.

Membaca buku-buku teologi umum dan buku-buku berbagai
macam agama dapat meningkatkan pengenalan terhadap agama
Kristen dan agama-agama lainnya di dunia. Memberitakan Injil
adalah suatu peperangan rohani dan senjata yang digunakan
adalah “Firman Tuhan” (Ef 6:17). Untuk menghancurkan sega-
la kebenaran palsu dan ajaran sesat dengan firman Tuhan, kes-
alahan mereka harus diketahui terlebih dulu dan untuk memi-
mpin saudara yang telah menyimpang dari kebenaran kembali
ke jalan yang benar, buku-buku agama mereka perlu dibaca dan
isinya perlu dimengerti.

. Mendengarkan Khotbah dengan Seksama.

29 ¢

Pengetahuan kebanyakan diperoleh dari “membaca”, “men-
dengar” dan “melihat”. Banyak pengkhotbah menghabiskan
waktunya selama beberapa hari untuk mempersiapkan sebuah
naskah khotbah dan isi khotbahnya kadang-kadang berasal
dari pengalaman yang dikumpulkannya selama tiga sampai
empat puluh tahunan. Kalau mendengarkan khotbah dengan
seksama sambil membuat catatan, dalam waktu yang singkat
akan memperoleh bahan-bahan yang berharga. Di samping
itu, cara penyusunan bahan khotbah dan cara penyampaian
dari si pengkhotbah dapat dipelajari. Mendengarkan orang lain
berkhotbah adalah kesempatan yang sangat baik untuk menda-
patkan bahan, isi khotbah harus didengar dengan seksama,
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PENGUMPULAN BAHAN KHOTBAH

kelebihannya diserap, diteliti kembali dan dicerna, akhirnya
menjadi bahan sendiri (Ref: [Tes 5:20).

. Meneliti dengan Seksama dan Merenungkannya.
Dalam segala sesuatu mengandung kebenaran yang mengher-
ankan, tetapi tanpa penelitian yang seksama hal itu tidak dapat
dirasakan. Mengapa Salomo yang mendapat hikmat besar dari
Allah dapat mengungkapkan segala macam kebenaran yang
rahasia dengan contoh-contoh yang mengherankan? Karena ia
biasanya melakukan penelitian yang seksama terhadap segala
sesuatu dan merenungkannya senantiasa (4ms 6.:6-8; 7:6-23;
24:30-32). Tuhan Yesus mengungkapkan kebenaran yang
rahasia dengan keadaan bunga bakung di padang dan burung di
udara dan dengan perumpamaan seorang penabur (Mat 6.26-
31; 13:1-9). Jika kita mau meneliti dengan seksama hal-hal
yang ada di sekeliling kita, pastilah akan memperoleh bahan
khotbah yang indah dan segar daripadanya.

. Mencatat dan Merapikan.
Daya ingat otak manusia terbatas. Oleh karena itu, pada wak-
tu membaca Alkitab atau buku, atau mendengarkan khotbah,
siapkanlah sebuah buku catatan agar pokok isi, ayat dan pepa-
tah yang dapat dijadikan bahan khotbah dapat dicatat ketika itu
juga. Pada waktu meneliti keadaan masyarakat dan segala ses-
uatu, atau pada waktu berdoa dan termenung, jika ada sesuatu
yang membuat hati tergerak, catatlah segera ke dalam buku
catatan yang dibawa setiap saat.
Siapkan pula beberapa buah buku, hasil catatan setiap hari
dirapikan dengan cara mengadakan penggolongan. Peng-
golongan dibagi menjadi golongan besar dan golongan kecil.
Golongan besar bisa dibagi menjadi: Alkitab, Allah, Malaikat,
Iblis, Manusia, Dosa, Kristus, Keselamatan, Sakramen Bap-
tisan, Sakramen Basuh Kaki, Sakramen Perjamuan Kudus,
Roh Kudus, Doa, Hari Sabat, Persembahan, Penyempurnaan
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Rohani, Tanda Mujizat, Gereja, Pekerjaan, Kedatangan Kem-
bali dan sebagainya. Golongan kecil bisa dibagi menjadi: di
bawah Penyempurnaan Rohani dibagi pula menjadi: Setia,
Kasih, Kudus, Rendah Hati, Lemah Lembut, Adil, Taat, Berani,
Sabar dan sebagainya. Untuk setiap hal dalam golongan kecil
dikosongkan beberapa lembar agar ayat, pepatah, cerita, con-
toh dan lain-lainnya dapat dicatat ke dalamnya. Kalau hal ini
dilakukan dari tahun ke tahun, bahan khotbah dalam setiap hal
akan menjadi bertambah banyak. Apabila tiba waktunya untuk
membuat naskah khotbah, bahan sudah tersedia, tidak kuatir
lagi tidak ada bahan khotbah.
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PASALII
SUSUNAN NASKAH KHOTBAH

Pengumpulan dan penyimpanan bahan khotbah dilakukan untuk
pemberitaan firman Tuhan. Untuk menyampaikan firman Tuhan den-
gan jelas, dapat dimengerti dan mudah diingat jemaat, susunan naskah
khotbah harus dipelajari. Mungkin ada yang beranggapan, khotbah yang
tersusun baik adalah dari kehendak manusia dan akan menghambat
pekerjaan Roh Kudus. Jadi, lebih baik berkhotbah berdasarkan gerakan
Roh. Namun sesungguhnya, naskah khotbah yang dibuat di dalam doa
dan dikhotbahkan di bawah pimpinan Roh Kudus tidak akan mengham-
bat pekerjaan Roh Kudus, sebaliknya, firman Tuhan dapat disampaikan
dengan lebih berkhasiat karena manusia bekerja sama dengan Allah (Luk
1:1-4; 2Sam 23:2). Di bawah ini akan diuraikan faedah naskah khotbah,
isi, tema dan ketentuan-ketentuan dalam membuat naskah khotbah:
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SUSUNAN NASKAH KHOTBAH

I. FAEDAH NASKAH KHOTBAH

1. Tidak akan Ada yang Ketinggalan.
Walaupun pengkhotbah telah mengumpulkan bahan khotbah
yang banyak, tetapi kalau garis besar dan hal-hal kecil tidak
disusun, setelah naik mimbar suka ada yang ketinggalan, teru-
tama pengkhotbah yang baru belajar, ada kemungkinan ia lupa
semuanya sehingga menjadi bertambah gugup dan panik, muka
menjadi merah dan mata berkunang-kunang, tidak tahu apa
yang harus ia lakukan. Kalau ada naskah khotbah, hal seperti
itu bisa dihindari.

2. Teorinya Jelas.
Khotbah berbeda dengan ngobrol, khotbah harus ada sasaran,
dan semua bahan harus difokuskan ke sasaran itu, dikembang-
kan sebaik-baiknya dari awal sampai akhir sehingga pendengar
mudah mengerti dan mengingatnya. Naskah khotbah ialah
sekumpulan bahan yang telah disusun secara berurutan dan dia-
nalisa secara teliti untuk disampaikan kepada pendengar secara
sistematis dan jelas. Karena itu, kalau khotbah ingin mencapai
hasil maksimal, susunan naskah khotbah harus diperhatikan.

3. Mudah Disimpan dan Diperiksa.
Kalau ada naskah khotbah, sebelum khotbah semua bahan
dapat dipelajari berulang kali sehingga persiapan dapat dilaku-
kan secara matang. Setelah khotbah dapat dievaluasi dan diper-
baiki, kemudian disimpan untuk dijadikan bahan pertimbangan
di kemudian hari. Oleh karena itu, membuat naskah khotbah
adalah pekerjaan yang harus dilakukan penginjil.
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II.SUSUNAN NASKAH KHOTBAH

Kalau pengkhotbah harus memiliki naskah khotbah, bagaimanakah
caranya membuat naskah khotbah? Naskah khotbah yang sempurna
harus ada tema, judul, kata pendahuluan, isi dan kesimpulan. Kelima
bagian ini akan diuraikan sebagai berikut:

1. Tema.

11

Tema adalah sasaran dari seluruh khotbah, supaya ada sesuatu
yang ditegaskan pengkhotbah sehingga tidak ngawur dan ada
sesuatu yang diperhatikan pendengar sehingga beroleh faedah.
Kalau sebuah naskah khotbah tidak ada tema, khotbah itu akan
menjadi obrolan yang tidak ada pusat pemikiran, tidak ada
sasaran dan tidak ada hasilnya. Karena itu sebelum naskah
khotbah dipersiapkan, tema harus ditetapkan dulu, baru setelah
itu bahan dicari dan judul ditentukan berdasarkan tema itu.

. Judul.

Judul adalah garis besar seluruh khotbah, sepatah kata inti dan
inti sari seluruh khotbah. Dengan kalimat yang paling singkat
dan jelas seluruh maksud yang akan disampaikan telah diber-
itahukan secara singkat kepada pendengar. Sebuah judul yang
menarik dapat menambabh tidak sedikit daya tarik bagi penden-
gar, membuat mereka bersemangat dan membangkitkan keingi-
nan mereka untuk mendengarkan khotbah. Oleh karena itu,
pemakaian setiap kata dalam judul harus dipikirkan dan diteliti
sebelumnya.

. Kata Pendahuluan.

Kata pendahuluan merupakan pembuka jalan juga pengantar
dalam sebuah naskah khotbah. Tujuannya ialah menarik dan
memusatkan perhatian pendengar dengan kata-kata yang sing-
kat, kuat dan berhubungan dengan judul, supaya mereka siap
menerima semua firman yang akan disampaikan nanti.
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4. Isi.
Isi khotbah adalah bagian terutama dalam naskah khotbah, di
bagian inilah isi, titik berat dan tema dari judul dikembang-
kan. Bentuk isi tidak mati, panjang pendeknya juga fleksibel,
fleksibel menurut keadaan waktu itu dan kebutuhan pendengar.
Tujuan isi khotbah ialah supaya pendengar mengerti maksud
yang terkandung di dalam judul. Isi dapat dibagi menjadi be-
berapa bab, setiap bab dibagi pula menjadi beberapa point, lalu
dalam setiap bab dan point diusahakan supaya bahan yang be-
gitu banyak dipusatkan untuk berbagai macam penjelasan dan
pembuktian terhadap judul, supaya pendengar dapat mengerti
sepenuhnya.

5. Kesimpulan.

Kesimpulan adalah suatu perintah dan kekuatan, ia semestinya
merupakan bagian yang paling menggetarkan dalam seluruh
khotbah, berada di bagian terakhir dalam naskah khotbah. Pen-
dengar yang sudah mengerti pengajaran dari pengkhotbah harus
segera didorong supaya melakukannya. Andaikata pendengar
telah lupa sebagian besar isi khotbah, tetapi kesimpulan dapat
masuk ke dalam otak mereka, memberikan kesan yang menda-
lam atau menggerakkan hati mereka, maka usaha pengkhotbah
tidak dianggap gagal. “Permulaan yang indah dan penutupan
yang baik” adalah hal yang harus diperhatikan pengkhotbah
dalam melakukan persiapan.

HOMILETIK | 12



III.KETENTUAN-KETENTUAN DALAM MEMBUAT

NASKAH KHOTBAH

Untuk membuat sebuah naskah khotbah yang baik, selain harus
mengerti isinya, prinsip pembuatan naskah khotbah juga harus
diperhatikan. Jika tidak, walaupun banyak bahan yang bagus-bagus,
susunannya mungkin bisa terbalik atau pembagian porsinya tidak
merata sehingga mengakibatkan seluruh naskah khotbah menjadi
rusak. Sebuah naskah khotbah yang baik harus memiliki empat
prinsip di bawabh ini:

1. Susunan Harus Jelas - Berurutan.

13

Agar khotbah yang disampaikan dapat dimengerti dengan
jelas, dalam kata pendahuluan, isi dan kesimpulan harus ada
penguraian yang sistematis. Untuk menghasilkan penguraian
yang sistematis, urutan pembagian yang jelas adalah syarat
utama. Dalam sebuah naskah khotbah mungkin berisi pulu-
han bahan, untuk membuat urutan pembagian menjadi jelas
dilakukan dulu penggolongan terhadap bahan yang mempu-
nyai arti berdekatan. Setelah itu dilakukan penyusunan urutan
berdasarkan perkembangan dari sebab akibat; atau berdasarkan
tahapan perasaan pendengar, dari tawar lambat laun masuk ke
dalam tegang; atau berdasarkan hasil penyelidikan terhadap
perkembangan, dari satu titik dikembangkan secara berurutan
ke titik-titik yang lain; atau memberi pembuktian berdasarkan
kesimpulan, contoh-contoh diberi untuk membuktikan setitik
kebenaran. Kalau masalah A belum selesai dibicarakan jangan
beralih ke masalah B; kebenaran yang sudah dibahas di bagian
awal jangan diulang lagi di bagian akhir.
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2. Pembagian Bab Harus Berkaitan - Terpadu.
Jika seorang pengkhotbah hanya bisa membuat pembagian
yang jelas, tetapi tidak bisa menyambungnya, ia sama seperti
seorang penjahit yang hanya bisa menggunting bagian lengan,
kerah, badan dan kantong dengan baik, tetapi tidak bisa men-
jahitnya menjadi sepotong pakaian yang utuh. Untuk membuat
setiap bagian menyambung, kata-kata di awal dan akhir setiap
bagian harus diperhatikan. Bagian awal harus berkaitan dengan
yang di atas dan bagian akhir harus memberi petunjuk kepada
yang di bawah, sedangkan di antaranya harus diberi kata-kata
peralihan yang indah dan wajar, jangan sekali-kali membuat
tambahan-tambahan yang tidak berarti, atau berhenti di ten-
gah-tengah secara mendadak.

3. Porsi Harus Seimbang - Merata.
Ketentuan ketiga dalam membuat naskah khotbah ialah porsi
setiap bagian harus seimbang, jangan sampai ada bagian yang
terlalu berat atau terlalu ringan. Biasanya pembagian waktu
dan porsi dalam sebuah khotbah, bagian kata pendahuluan
dan kesimpulan masing-masing satu per enam bagian, bagian
isi empat per enam bagian. Lalu dalam bagian-bagian sejajar,
luas sempitnya arti (kualitas) setiap bagian harus seimbang,
agar tidak menjadi seperti bayi abnormal yang tidak seimbang
pertumbuhannya.

4. Panjang Pendeknya Khotbah Harus Sesuai.
Dalam kebaktian khusus, kalau waktu untuk khotbah sudah
ditentukan, pengkhotbah harus perhatikan, jangan berkhotbah
lebih atau kurang dari waktu yang sudah ditentukan agar tidak
mengganggu semua rencana yang sudah ditetapkan. Khotbah
dalam kebaktian malam sebaiknya 35 menit, kebaktian Sabat
45 menit (tidak termasuk keadaan khusus), sebab lebih dari
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45 menit semangat manusia mulai menurun dan perhatian
terhadap firman yang disampaikan mulai buyar. Kalau bahan
khotbahnya terlalu banyak, lebih baik dibagi dalam beberapa
kali khotbah; apa lagi kalau ruangannya kurang sirkulasi udara,
atau udaranya panas atau suasananya kacau balau, khotbah
harus dipersingkat. Sebab dalam keadaan demikian semangat
pendengar mudah menjadi lelah dan mereka sulit memusatkan
perhatian. Karena itu, mempersingkat waktu khotbah lebih
efektif daripada memperpanjang waktu.

IV.CARA PEMBUATAN NASKAH KHOTBAH

1. Ditulis Garis Besarnya Saja.

15

Setelah bahan-bahan khotbah yang sudah terkumpul diperiksa
dan dipilih dengan teliti serta dimasuk-masukkan ke dalam
setiap bagian naskah khotbah, garis besar dibuat, makna pent-
ing dipetik dengan kalimat yang paling singkat dan jelas, lalu
ditulis menurut susunan yang wajar ke dalam selembar kertas
yang cocok ukurannya. Judul garis besar, kutipan ayat, cerita
atau contoh dalam setiap bagian, setiap bab dan setiap point
harus dibedakan secara jelas dengan besar kecil atau tinggi
rendahnya huruf. Ukuran kertas yang paling ideal untuk naskah
khotbah ialah mudah dibawa dan diletakkan di atas mimbar.

. Ditulis Seluruhnya.

Waktu menulis seluruh naskah khotbah, tulis dulu garis besarn-
ya sebagai kerangka, setelah itu dengan cara yang paling cepat
semua perkataan yang akan diucapkan ditulis, jangan berhenti
atau membalik-balik halaman di tengah jalan (ayat-ayat pen-
dukung harus ditulis terlebih dulu), agar dapat mencapai kewa-
jaran yang sepenuhnya waktu berkhotbah, tidak mengganggu
kelancaran berbicara. Setelah seluruh isi khotbah selesai ditulis,
naskah dibaca ulang, kalau menemukan bagian-bagian yang
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harus ditambah, dikurangi atau disempurnakan, berilah tanda
dengan pen, kemudian baru dipikirkan dan diperlancar dengan
pelan-pelan. Cara ini walaupun sangat merepotkan, tetapi mer-
upakan cara yang paling berguna dalam mengejar kemajuan
dan berlatih khotbah.
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PASAL IIT
TEMA

Dalam pasal II telah disinggung secara singkat bahwa sebuah
naskah khotbah yang sempurna harus terdiri atas: tema, judul, kata
pendahuluan, isi dan kesimpulan. Kelima bagian ini akan diuraikan
perbagian:

I. PENENTUAN TEMA

Tema adalah sasaran seluruh naskah khotbah, ia harus sudah di-
tentukan sebelum semua bahan khotbah dipilih dan dipakai. Hal
itu sama pentingnya dengan sebuah kapal yang akan berlayar,
sebelum berangkat, tempat tujuan harus sudah ditentukan. Dasar
penentuan tema: Apakah yang harus saya bicarakan? Apakah yang
Tuhan kehendaki saya sampaikan? Apakah yang paling dibutuhkan
pendengar? Hal-hal itu merupakan hal-hal besar yang tidak boleh
ditentukan sembarangan, karena itu hendaklah bertelut di hadapan
Tuhan Yesus untuk meminta petunjuk daripada-Nya. Di samping
itu, hendaklah melakukan pelbagai pengamatan dan penyelidikan,

17 HOMILETIK



TEMA

dan merenungkannya berulang kali, semoga Roh Kudus bekerja di
dalam hati supaya tema dapat ditentukan sesuai dengan kehendak
Allah. Namun, sebelum menentukan tema, pengkhotbah harus
mengetahui sifat-sifat tema. Sifat-sifat tema akan diuraikan sebagai
berikut:

II.SIFAT TEMA

Sifat tema dapat dibagi menjadi enam macam, yaitu: pengajaran,
nasihat, peringatan, teguran, penghiburan dan perdebatan.

1. Yang Bersifat Pengajaran.
Jika judul khotbah bersifat pengajaran, tujuan terakhirnya
ialah supaya pendengar mengerti dan percaya. Oleh karena itu,
pengkhotbah harus menggunakan berbagai macam petunjuk,
perbandingan, analisa atau contoh untuk menjelaskan kebe-
naran yang disampaikan, supaya pendengar mengerti masalah
yang diketengahkan dan memperoleh jawaban dengan jelas
sehingga menjadi percaya. Khotbah indah Tuhan Yesus di atas
bukit mempunyai tema yang bersifat pengajaran (Mat 5 -7).

2. Yang Bersifat Nasihat.
Tujuan naskah khotbah yang bersifat nasihat ialah supaya pen-
dengar tergerak dan melakukannya. Oleh karena itu, pengkhot-
bah harus menggunakan berbagai macam dorongan, perband-
ingan dari sebab akibat atau pembuktian fakta untuk memberi
pengarahan kepada pendengar dan mendorong mereka supaya
melakukannya. Tuhan Yesus mengajar murid-murid-Nya di
Kapernaum, temanya bersifat nasihat (Mat 18:2-35).
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3. Yang Bersifat Peringatan.

Tujuan terakhir naskah khotbah yang bersifat peringatan

ialah supaya pendengar menyadari kesalahannya dan berbalik
kepada yang baik sebelum terjatuh. Oleh karena itu, pengkhot-
bah harus menggunakan berbagai macam perumpamaan atau
contoh dalam sejarah untuk menunjukkan keadaan krisis yang
mereka hadapi dan memberi bimbingan yang jelas, supaya
pendengar menghentikan pikirannya yang salah dan menerima
nasihat dari pengkhotbah. Pengajaran Tuhan Yesus yang bersi-
fat peringatan dapat dilihat dalam kitab Lukas 12:1; 13:9.

4. Yang Bersifat Teguran.

Tujuan terakhir naskah khotbah yang bersifat teguran ialah
supaya pendengar bertobat. Oleh karena itu, pengkhotbah harus
mengumpulkan hal-hal yang salah dari pendengar, memberi
teguran kepada mereka dengan sikap yang tegas supaya mereka
terharu dan menyesalinya. Kitab Lukas pasal 11 adalah ajaran
Tuhan Yesus yang bersifat teguran (Luk 11:29-52).

5. Yang Bersifat Penghiburan.

Tujuan terakhir naskah khotbah yang bersifat penghiburan
ialah supaya pendengar beroleh pengharapan dan penghibu-
ran. Oleh karena itu, pengkhotbah harus menggunakan berb-
agai macam peristiwa yang mengandung pengharapan untuk
memberi penghiburan kepada pendengar yang sedih dan susah
hatinya. Dalam perjamuan Paskah terakhir Tuhan Yesus mem-
berikan pengajaran yang bersifat penghiburan (Yoh 14).

6. Yang Bersifat Perdebatan.

19

Tujuan terakhir naskah khotbah yang bersifat perdebatan ialah
supaya pendengar meninggalkan pendapatnya sendiri dan me-
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nerima pendapat pengkhotbah. Oleh karena itu, pengkhotbah
harus mengetahui dengan jelas pendapat yang dipegang pen-
dengar dan kebenaran yang dipegang pengkhotbah sendiri guna
melakukan perbandingan dan pengupasan yang jelas, supaya
pendengar mengakui kesalahannya dan menerima kebenaran.
Pembicaraan Tuhan Yesus dengan orang-orang Saduki bersifat
perdebatan (Luk 20:27-38).

III.PATOKAN PENENTUAN

Dalam “Penentuan Tema” sudah disinggung tentang pentingnya
penentuan tema dan apa kesulitannya. Dalam bagian ini akan
dibicarakan “Patokan Penentuan”, maksudnya ialah sifat yang
mana yang harus dipakai dalam menentukan tema. Tema sebuah
khotbah bisa mencakup dua atau tiga macam sifat, karena itu har-
us ditentukan terlebih dulu supaya hal-hal yang harus ditekankan
diketahui. Patokan penentuan ada tiga macam, di bawah ini akan
diuraikan satu persatu:

1. Kebutuhan Pendengar Sebagai Patokan.
Berkhotbah adalah untuk membangun orang (/Kor 14:4).
Karena itu, kebutuhan pendengar harus menjadi patokan dalam
menentukan tema, kalau pendengar membutuhkan pengaja-
ran, berilah pengajaran; kalau membutuhkan nasihat, berilah
nasihat. Selain itu, tingkatan pendengar juga harus diperhati-
kan, khotbah untuk simpatisan atau jemaat, untuk orang yang
pengetahuan rohaninya rendah atau tinggi harus berbeda. Jadi,
selidikilah terlebih dulu tingkatan dan kebutuhan pedengar
yang menjadi patokan dalam penentuan tema.

2. Sifat Kebaktian Sebagai Patokan.

Kebaktian pekabaran Injil, kebaktian kebangunan rohani,
kebaktian doa atau KKR siswa, masing-masing mempunyai
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tujuan khusus, pendengarnya pun tidak sama. Oleh karena itu,
sifat kebaktian yang menjadi patokan dalam penentuan tema
harus diketahui berdasarkan kebutuhan sebenarnya. Kalau ke-
baktian itu adalah kebaktian doa, terutama doa untuk kepenu-
han Roh Kudus, maka pengkhotbah harus memakai tema yang
mengutamakan nasihat.

3. Arti Judul Sebagai Patokan.

Pengkhotbah kadang-kadang diminta untuk menyampaikan
khotbah yang judulnya sudah ditentukan. Dalam keadaan
demikian, tema ditentukan berdasarkan arti dari judul. Kalau
judul adalah inti sari seluruh khotbah, pengkhotbah pasti dapat
menentukan tema yang cocok berdasarkan judul. Tema yang
cocok pasti dapat ditemukan kalau pengkhotbah mau mengem-
bangkan pikirannya dari judul itu.

IV.SYARAT-SYARAT BAGI PEMILIHAN BAHAN

Kalau tema sudah ditentukan dan firman yang akan disampaikan
sudah diketahui, mulailah dilakukan pemilihan bahan. Bahan yang
pas dan mengena sangat penting dalam membuat sebuah naskah
khotbah yang sempurna dan menarik. Lalu, bagaimanakah caranya
memilih bahan? Apakah syarat yang harus dimiliki dalam memilih
bahan?

1. Cocok dengan Tema.
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Setelah tema ditentukan, pilihlah bahan berdasarkan tema itu.
Jika biasanya Anda telah melakukan penggolongan terhadap
bahan-bahan yang diperoleh dan merapikannya ke dalam buku,
ayat-ayat, cerita dan contoh yang berhubungan akan ditemukan
dengan cepat sekali. Tetapi, bahan yang dipilih jangan terlalu
luas dan banyak; ayat pendukung, contoh dan cerita asal cukup
dipakai, cocok dengan tema dan mempunyai kekuatan paling
besar, cukuplah sudah.
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2. Cocok untuk Pendengar.
Memilih bahan khotbah bukan cuma berdasarkan tema, tetapi
juga berdasarkan taraf pengetahuan dan kehidupan pendengar.
Tuhan Yesus “memberitakan firman kepada mereka sesuai den-
gan pengertian mereka” (Mrk 4:33). Berkhotbah bukan untuk
memegahkan ilmu pengetahuan sendiri, melainkan untuk mem-
bangun pendengar. Firman Tuhan tidak disampaikan dengan
kata-kata hikmat yang meyakinkan (/Kor 2:1-5), yang mem-
buat pendengar bingung dan tidak mengerti. Oleh karena itu,
pilihlah bahan berdasarkan kemampuan penerimaan pendengar
dan sesuai dengan taraf pendengar.

3. Sesuai dengan Kedudukan.
Waktu memilih bahan khotbah pikirkanlah juga kedudukan
sendiri. Paulus berkata, “Janganlah engkau keras terhadap
orang yang tua, melainkan tegurlah dia sebagai bapa. Tegurlah
orang-orang muda sebagai saudaramu” (/7im 5:1,2). Walaupun
pengkhotbah adalah sebagai penyampai firman Allah, secara
lahiriah dan dari segi rohani masih terdapat perbedaan antara
angkatan atas, angkatan sederajat dan angkatan bawah. Oleh
karena itu kalau berkhotbah, terutama berkhotbah untuk mem-
beri teguran atau nasihat, perhatikanlah kedudukan sendiri, ber-
hati-hatilah dalam pemakaian bahan khotbah dan kata-katanya.
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PASAL1V
JUDUL

Penentuan judul kadang-kadang dilakukan sesudah penentuan
tema, kadang pula sesudah pemilihan bahan. Judul adalah petunjuk
dan pemberitahuan dari pengkhotbah untuk pendengar sebelum firman
Tuhan disampaikan, untuk membangkitkan semangat pendengar dan
menarik minat serta perhatiannya. Oleh karena itu, pengkhotbah harus
mempelajari penentuan judul dengan sungguh-sungguh, jangan sem-
brono. Di bawah ini akan diuraikan cara untuk memilih judul:

I. CARA MEMILIH JUDUL

1. Memilih Judul dari Alkitab.
Alkitab adalah sumber kebenaran. Kalau ayat dipakai sebagai
judul lalu dikembangkan menurut artinya, dengan sendirinya
dapat memimpin orang ke dalam kebenaran melalui perkataan
Alkitab. Tetapi waktu memilih, perhatikanlah ayat yang dikutip
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apakah berasal dari firman Allah, sebab dalam Alkitab terdapat
banyak sekali perkataan yang berasal dari orang jahat atau
Iblis (Ref: Luk 4:34; Mrk 2:7). Kalau perkataan itu berasal dari
orang jahat atau Iblis, janganlah dipakai sebagai judul seka-
lipun perkataan itu benar, paling banter hanya boleh dipakai
sebagai pendukung di dalam khotbah.

Kalau ayat yang dipakai sebagai judul, perhatikanlah keutu-
han arti dan kalimatnya, misalnya: “Sedikit Waktu Lagi” (/br
10:37) atau “Tidak Pernah Aku Ingini” (Kis 20:33). Judul
seperti itu tidak mempunyai keutuhan arti (kalimat depan),

dan keutuhan kalimat (kalimat belakang), sehingga sulit sekali
menarik pendengar.

Selain ayat, peristiwa dalam Alkitab juga boleh dijadikan judul
dan ini merupakan cara yang sangat baik. Misalnya: “Nuh
Membuat Bahtera” (Kej 6:1-22), “Abraham Mempersembah-
kan Anak Tunggal” (Kej 22:1-19), “Akhan Berbuat Dosa” (Yos
7:1-26), dan sebagainya. Dari pengupasan peristiwa diberi pen-
gajaran atau peringatan, itu adalah cara yang sehat dan mantap.

. Garis Besar Isi Sebagai Judul.

Garis besar isi seluruh khotbah dicari lalu dijadikan judul, ini
adalah salah satu cara untuk menentukan judul. Judul semacam
ini dapat membuat pendengar mengetahui lebih dulu tujuan
khotbah yang akan disampaikan, sehingga mereka mengetahui
hal-hal yang harus diperhatikan. Jika topiknya mengandung
arti terlalu luas dan rumit, sehingga satu ayat atau satu kalimat
tidak dapat mencakup seluruh arti yang terkandung di dalam-
nya, maka judul dicari dari pokok pemikiran bahan khotbah,
cara demikian akan mendatangkan hasil yang lebih besar.
Tetapi judul yang ditentukan tetap harus berdasarkan ajaran Al-
kitab dan isi khotbah tetap harus bertolak dari Alkitab. Jangan
dikarenakan judul bukan kutipan ayat Alkitab lalu dikembang-

HOMILETIK | 24



kan dengan sekehendak hati, akibatnya akan menyimpang dari
ajaran Alkitab, memberi kesempatan kepada Iblis dan melaku-
kan dosa.

II. KETENTUAN DALAM MEMILIH JUDUL

Judul adalah inti sari seluruh khotbah. Karena itu memilih judul
harus cocok dan tepat, setiap kata yang dipakai harus sudah dikaji
dengan baik. Untuk itu ketentuan-ketentuan penting dalam memilih
judul harus diketahui.

1. Jangan Terlalu Luas atau Sempit.

25

Kalau arti judul terlalu luas, mudah menyimpang, judul besar
masalahnya kecil; terlalu sempit tidak mudah memenuhi kebu-
tuhan pendengar. Misalnya: “Allah”, judul ini mengandung arti
terlalu luas, lebih baik diganti dengan judul yang mengandung
arti lebih sempit, seperti: “Apakah Ada Allah?”, “Allah Men-
gasihi Manusia”, “Allah Yang Mahakuasa”, “Allah Yang Maha-
tahu”, “Allah Yang Adil”, dan sebagainya. Dari sekian banyak
judul dipilih satu lalu dikembangkan, pasti akan lebih jelas dan
mendetil.

. Singkat dan Sederhana.

Judul khotbah yang singkat dan sederhana sangat dibutuhkan
di desa-desa atau di tempat-tempat yang berkebudayaan agak
rendah. Untuk mencapai singkat, jumlah kata jangan terla-

lu banyak, sebaiknya tidak lebih dari lima kata. Jumlah kata
terlalu sedikit, bisa kurang jelas; terlalu banyak, bisa kera-
maian, kedua-duanya tidak cocok. Untuk mencapai sederhana,
hindarilah penggunaan kata-kata yang jarang dibaca dan yang
dalam. Judul yang tidak dimengerti pendengar bagaimana
dapat membangkitkan minat pendengar? Oleh karena itu, sing-
kat dan sederhana adalah ketentuan yang mutlak dalam pemili-
han judul.
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3. Dapat Menggerakkan.
Judul yang menggerakkan dapat membangkitkan kerinduan
pendengar. Membuat judul yang dapat menggerakkan ada dua
cara: Pertama, menggunakan kegerakan perasaan, misalnya:
“Orang Berdosa Harus Meninggalkan Jalan yang Jahat” lebih
baik diganti dengan “Tinggalkanlah Kejahatan, Buat Apa Bi-
nasa!”. Kedua, menggunakan gambaran yang baru dan indah,
misalnya: “Yesus Rela Menerima Hukuman” diganti dengan
“Anak Domba yang Kelu”. Tetapi, judul yang baru dan indah
tetap harus berpatokan pada prinsip singkat dan sederhana, lagi
pula hanya cocok untuk kalangan intelek, tidak cocok untuk
pendengar umum.

4. Ditentukan Lebih Dulu.
Masih ada satu ketentuan dalam pemilihan judul, yaitu judul
harus ditentukan lebih dulu. Sebab judul adalah garis besar
seluruh isi khotbah, semua bahan khotbah dipilih berdasarkan
judul. Kalau pengkhotbah bisa menentukan judul lebih awal,
maka ia akan mempunyai lebih banyak waktu untuk memper-
siapkan naskah khotbahnya. Pengkhotbah senior akan segera
menentukan judul setelah tema ditentukan. Itu adalah hal yang
pasti dan juga paling ideal.

Dalam ketentuan memilih judul, selain empat hal yang sudah

diuraikan di atas masih ada beberapa hal yang harus diperhati-

kan:

* Jangan pantang memakai judul yang sudah dikenal baik.

* Jangan memakai judul yang tidak bersangkutan dengan
pendengar.

* Jangan memakai judul yang menyangkut politik.

* Jangan memilih judul duniawi dan tidak sopan.
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KATA PENDAHULUAN

Kata pendahuluan berada di bagian terdepan dalam naskah khotbah,
fungsinya adalah untuk mengarahkan pikiran pendengar ke dalam isi
khotbah, sama dengan kata pengantar. Ia walaupun bukan pusat dalam
seluruh khotbah, tetapi merupakan kesan pertama yang diberikan peng-
khotbah kepada pendengar. Melalui kata pendahuluan pengkhotbah
menarik perhatian pendengar, menjalin komunikasi bagi kedua belah
pihak (persahabatan), memusatkan pikiran pendengar dan menciptakan
suasana yang membuat pendengar suka menerima kebenaran. Karena
itu pengkhotbah harus mempersiapkan kata pendahuluan dengan baik.

I. CARAUNTUK MENENTUKAN KATA PENDAHULUAN
1. Menjelaskan Judul.
Menjelaskan judul adalah cara yang sering dipakai sebagai kata

pendahuluan, kegunaan istimewanya ialah dapat memusatkan
pikiran pendengar, supaya pendengar mempunyai pengena-
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lan yang jelas dulu terhadap judul, setelah itu akan mengerti
pengembangan dari pengkhotbah terhadap judul itu. Cara men-
jelaskan judul ada dua: pertama, menjelaskan latar belakang
judul; kedua, menjelaskan kata-kata yang penting dalam judul.
Cara menjelaskan judul cocok untuk kebaktian yang tenang
dan tertib.

. Membeberkan Tujuan.
Setiap khotbah pasti ada tujuannya, membeberkan tujuan khot-
bah terutama tujuan yang luhur adalah suatu cara yang baik,
pada awal khotbah perhatian pendengar sudah tertarik. Kalau
penginjil menginginkan jemaat lebih setia kepada Kristus
dan dalam segala hal taat kepada Kristus, ia memilih “Kepala
Jemaat” sebagai judul, maka dalam kata pendahuluan ia boleh
membeberkan tujuan tersebut. Ini adalah cara langsung ke sasa-
ran. Tetapi dalam isi khotbah tetap harus ada bahan-bahan yang
cukup untuk mengungkapkan hubungan “kepala dan tubuh”.

. Membangun Persahabatan.
Kalau khotbah di tempat yang asing, khotbah boleh dimulai
dari persahabatan dan hubungan pengkhotbah dengan pen-
dengar. Ini juga merupakan salah satu cara untuk membuat
kata pendahuluan. Tetapi penggunaan cara seperti ini harus
dilakukan dari hati yang tulus, jangan berbuat pura-pura atau
basa basi saja. Petrus menyampaikan kesaksian firman Tuhan
di rumah Kornelius (Kis 10.28,29); Paulus berbicara kepada
sekumpulan orang Ibrani yang geram, berdesak-desakan sambil
berteriak-teriak (Kis 22:1-5; 26:2,3). Mereka berdua memakai
cara ini dan berhasil.

. Memakai Cerita atau Pepatah.
Memakai cerita dan pepatah dalam kata pendahuluan dapat
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menciptakan minat untuk mendengarkan. Dalam khotbah yang
condong memberi nasihat atau teguran, memakai cerita ada-
lah cara terbaik. Nasihat Nabi Natan untuk Daud berhasil baik
karena ia pandai memakai cerita sebagai kata pendahuluan
(2Sam 12:1-4). Tetapi ceritanya harus singkat, jangan terlalu
dipaksakan. Perkataan orang ternama juga mempunyai daya
tarik yang kuat. Memakai satu dua pepatah juga merupakan
cara yang baik untuk membuka sebuah khotbah. Tuhan Yesus
pernah membuat delapan kata yang sangat berharga sebagai
kata pendahuluan (Mat 5:3-12).

. Memakai Kisah Nyata dan Hal Nyata.

Cerita ada yang fiktif, tetapi kisah nyata benar-benar terjadi.
Pepatah belum tentu dimengerti semua pendengar, tetapi hal
nyata dilihat semua orang. Waktu Tuhan Yesus menegur orang-
orang Farisi tentang hari Sabat, Ia memakai kisah nyata sebagai
kata pendahuluan (Mat 12:3,4); waktu menegur murid-mu-
rid-Nya tentang siapa yang terbesar, kisah nyata juga yang
dipakai-Nya sebagai kata pendahuluan (Mat 18:2-6). Untuk
menegaskan penyampaian khotbah dan mendapatkan iman
pendengar, kata pendahuluan dari kisah nyata atau petunjuk
dari hal nyata banyak membantu.

. Dimulai dari Tempat Kebaktian.

Pengkhotbah yang berpengalaman dapat tergerak oleh keadaan
saat itu juga, tergerak oleh karena penataan tempat kebaktian,
lingkungan di sekelilingnya atau hal-hal yang terjadi di tem-
pat itu, semua itu segera dipegang lalu dijadikan bahan dalam
kata pendahuluan. Ketika Tuhan Yesus berpesan kepada tujuh
puluh orang murid yang diutus-Nya pergi memberitakan Injil,
Ia menggunakan keadaan tempat mereka berkumpul sebagai
kata pendahuluan (Luk 10:2). Pada hari Pentakosta, Petrus dan
kesebelas rasul lainnya berkhotbah kepada orang banyak, ia
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menggunakan cara ini sebagai kata pendahuluan (Kis 2:14-21).
Kalau ingin memakai cara ini sebagai kata pendahuluan, keta-
jaman insting harus dibentuk dulu. Pengkhotbah yang belum
berpengalaman jangan sembarangan mencobanya.

II.HAL-HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN

1. Kata Pendahuluan Harus Berkaitan dengan Isi.
Kata pendahuluan dan isi adalah satu kesatuan, serasi dan ber-
kaitan. Selain pemikiran harus berkaitan, bentuknya pun harus
serasi, itulah kata pendahuluan yang baik. Cerita bagus yang
tidak berkaitan, cerita perjalanan dan lelucon sudah pasti tidak
boleh dibicarakan, bahkan kebenaran Alkitab jika tidak berkai-
tan dengan isi, janganlah dikemukakan.

2. Jangan Terlalu Panjang.
Kata pendahuluan bukan untuk menceritakan pokok pemikiran,
karena itu jangan terlalu panjang tetapi usahakan supaya sing-
kat dan jelas. Kalau kata pendahuluan terlalu panjang, minat
pendengar tidak dapat dibangkitkan, sebaliknya akan mem-
buat pendengar merasa bosan. Kalau pendengar sudah merasa
bosan, firman Tuhan yang disampaikan kemudian menjadi
setumpuk kata-kata tak berguna. Oleh karena itu, kata penda-
huluan jangan terlalu panjang, terutama yang tidak ada artinya.

3. Jangan Menyampaikan Maaf yang Tiada Artinya.
Minta maaf yang tidak ada artinya bukan menunjukkan ker-
endahan hati. Pengkhotbah yang baru belajar suka berkata pada
awal khotbahnya, “Saya ini bodoh, tidak berpendidikan, ...
tidak berpengalaman dalam berkhotbah, ... tidak ada persiapan
sebelumnya....” Kata-kata tidak berguna seperti itu tidak akan
mendapat simpati dari pendengar, sebaliknya, kalau Anda telah
melakukan persiapan yang cukup matang, tetapi sengaja ber-
kata seperti itu, Anda pada permulaan khotbah sudah berdusta,
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mana pantas berkhotbah? Pengkhotbah harus rendah hati, tetapi
kata-kata maaf yang tidak ada artinya dan kata-kata basa-basi
yang tidak ada gunanya tidak perlu disampaikan.

. Satu Naskah Kotbah Satu Kata Pendahuluan.

Pakaian jadi tidak sebaik pakaian pesanan, sebab pakaian

yang dijahit menurut ukuran akan lebih pas di badan. Sebuah
kata pendahuluan yang dapat dipakai dalam khotbah apa saja
bukanlah kata pendahuluan yang baik. Kata pendahuluan harus
dibuat untuk satu naskah khotbah saja. Ada pengkhotbah meng-
usulkan supaya dibuat beberapa kata pendahuluan yang bagus
yang siap dipakai setiap saat. Tetapi cara demikian hanya boleh
dipakai untuk menjaga kebutuhan mendadak. Sama seperti
pada waktu makan malam tiba-tiba datang tamu, masak sudah
tidak sempat lagi, terpaksalah dibuka satu dua macam makanan
kalengan untuk keperluan mendadak ini. Tetapi makanan
kalengan tidak boleh dijadikan persediaan kebutuhan setiap
hari. Memakai kata pendahuluan yang sudah dipakai akan kehi-
langan kesegaran.
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Isi adalah pusat dalam seluruh khotbah, dalam bagian inilah arti
judul harus dikembangkan untuk melaksanakan misi tema. Oleh karena
itu, pembagian bab dalam bagian isi harus jelas, isi harus berkaitan
dan selaras, teorinya harus tepat supaya pendengar mudah mengerti,
menyetujui dan menerimanya. Untuk mencapai tujuan tersebut bagian
isi harus ada garis besar yang menjadi kerangka dan garis besar harus
berdasarkan serta berpulang pada tema. Garis besar ada yang berdasar-
kan sifat tema, ada juga berdasarkan isi pengambilan bahan. Uraian
berikut ini akan disertai contoh-contoh supaya menjadi bahan referensi
bagi orang yang mau belajar:
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A. MEMBUAT GARIS BESAR BERDASARKAN SIFAT
TEMA

I. YANG BERSIFAT PENGAJARAN

1. Tujuan: supaya pendengar mengerti, percaya dan menerimanya.
2. Garis besar:
1) Mengemukakan tujuan.
2) Memberitahukan cara.
3. Contoh:
Judul: Prihal Kelahiran Kembali
1) Mengapa harus dilahirkan kembali - tujuan.
* Untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah (Yoh 3:3,5).
2) Bagaimana dilahirkan kembali - cara.
* Dilahirkan dari air dan Roh (Yok 3:35).
Judul: Baptisan Kelahiran Kembali (Tit 3:5)
1) Mengapa harus dibaptis - tujuan.
a. Untuk pengampunan dosa (Kis 2:38; 22:16).
b. Diselamatkan dan dibenarkan (/Ptr 3:20,21; 1Kor 6:11).
c. Masuk ke dalam Kristus menjadi anak Allah (Gal 3:27;
4:5).
2) Bagaimana menerima baptisan - cara.
a. Harus percaya (Mrk 16:16; Kis 8:36,37).
b. Harus bertobat (Kis 2:37,38; Luk 3:7-14).
c. Harus dalam nama Tuhan Yesus (Kis 10:48; 19:5).
d. Seluruh badan harus diselamkan ke dalam air (Kis 8:38;
Yoh 3:23).
e. Kepala harus menunduk (Rm 6:5; Yoh 19:30).
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1. Tujuan: Supaya pendengar tergerak untuk melakukannya.
2. Garis besar:
1) Membuktikan kepentingannya.
2) Memberitahukan cara.
3) Memberi nasihat supaya dilakukan.
3. Contoh:
Judul: Hormatilah Ayah dan Ibumu
1) Mengapa harus menghormati - kepentingannya.
a. Perintah Allah (Kel 20:12).
b. Untuk membalas budi orang tua (/7im 5:4).
c. Untuk mendapat berkat dari Allah (Ef 6:2,3).
2) Bagaimana menghormati - cara.
a. Menghormati (Im 19:32; I1Raj 2:19).
b. Mendengarkan (Ef 6:1).
c. Memelihara (Mat 15:4-6).
3) Perbandingan antara anak durhaka dan anak berbakti - mem-
beri nasihat supaya dilakukan.
a. Anak durhaka akan mendapat kutuk (/Sam 15:13,14;
18:14,15).
b. Anak berbakti akan beroleh berkat (Rut 1:15-18; 4:13-17).

III.YANG BERSIFAT PERINGATAN DAN TEGURAN

1. Tujuan: supaya pendengar mengakui kesalahannya dan bertobat.
2. Garis besar:

1) Menunjukkan kesalahan.

2) Memberitahukan cara untuk menyelamatkannya.

3) Memberi dorongan supaya bertobat.
3. Contoh: (contoh I bersifat tegoran, contoh II bersifat peringatan)
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Judul: Tuhan Yesus Menegur Jemaat di Laodikia

1) Tidak dingin dan tidak panas, merasa cukup dan puas (Why
3:14-17) : menunjukkan kesalahan.

2) Harus membeli emas yang telah dimurnikan, pakaian putih,
dan minyak untuk melumas mata (Why 3:18) : memberita-
hukan cara.

3) Tuhan berdiri di muka pintu dan mengetok; barangsiapa
menang, ia akan duduk bersama-sama dengan Tuhan di atas
takhta-Nya (Why 3:19-21) : Memberi dorongan supaya ber-
tobat.

Judul: Memegang Hukum Ketujuh (Kel 20:14)

1) Barangsiapa melanggar hukum ini akan mendapat hukuman
memberitahukan beratnya hukum ketujuh.

a. Zaman Nuh dibinasakan, penyebab utamanya ialah per-
cabulan (Kej 6.1-5).

b. Orang-orang Sodom dimusnahkan karena melanggar hu-
kum tersebut (2Ptr 2:6-8; Yud 1:7).

c. Bangsa Israel mati dua belas ribu orang karena percabulan
(Bil 25:1-9).

d. Simson mati karena suka pada perempuan (Hak 16.1,4,15-
21).

2) Bagaimana mencegahnya - memberitahukan cara supaya

tidak melanggarnya.

a. Mengekang mata (Ayb 31:1; 2Sam 11:2).

b. Jangan minum minuman keras (Kej 19:32,35).

¢. Menjauhkan diri dari lawan jenis (Ams 5:8, Kej 39:8-12).
d. Berdoa dan puasa (Mzm 51:12; Luk 2:36,37).

3) Bertekad melindungi Bait Suci - memberi dorongan supaya

tidak melanggarnya.

a. Tubuhmu adalah Bait Suci (/Kor 6:19,20).

b. Barangsiapa membinasakan Bait Suci, Allah akan mem-
binasakan dia (/Kor 3:16,17; 6:18).
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c. Barangsiapa menjaga kekudusan akan beroleh berkat dari
Allah (Kej 39:7-12; 41:38-43).

IV.YANG BERSIFAT PENGHIBURAN

37

I.

2.

Tujuan: memberitahukan pengharapan yang akan diperoleh kelak
agar pendengar terhibur dan kurang berdukacita.

Garis besar:

1) Menunjukkan simpati.

2) Memberitahukan pengharapan.

3) Memberi dorongan.

. Contoh:

Judul: Paulus Menghibur Keluarga yang Kematian (1Tes
4:13-18)
1) Kuatir kalau-kalau mereka terlalu berdukacita (/3) : menun-
jukkan simpati.
2) Memberitahukan pengharapan akan dibangkitkan dan ber-
jumpa kembeali (/4-17).
3) Menasihati mereka supaya jangan berdukacita (18).
Judul: Bersukacitalah dalam Berbagai-bagai Pencobaan (Yak
1:2)
1) Berbagai-bagai pencobaan.
a. Sakit (4yb 2:7,8; 7:4,5).
b. Harta habis orangnya mati (4yb 1:13-19).
c. Jiwa terpukul (mendapat salah paham: Ayb 22:5-9; ditolak:
Ayb 19:13-19).
d. Mendapat penganiayaan (Ibr 10:32-34,; 2Kor 11:23-28).
* Waktu khotbah harus menunjukkan rasa simpati yang
setulusnya kepada mereka yang mendapat pencobaan.
2) Sebab dari sukacita.
a. Pencobaan dapat membuat iman dan akhlak bertumbuh
(IPtr 1:7; Ayb 23:10).
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b. Pencobaan akan mendatangkan berkat (4yb 42:12; Kej

22:16-18; Mat 5:11,12).

c. Segala Sesuatu akan mendatangkan kebaikan bagi kita

(Mzm 119:71; Rm 8:28).

* Yusuf ditahan di dalam penjara lebih lama dua tahun
baru mendapat kesempatan untuk ditinggikan menjadi
penguasa. Hal ini membuktikan kebenaran c.

* Dalam bagian ini harus lebih banyak memberitahukan
pengharapan dari segi jasmani dan rohani.

3) Kekuatan dari sukacita.
a. Dalam kesusahan Paulus menyanyi dan memuji Tuhan,
penjara goncang dan belenggu terlepas (Kis 16:25-34).
b. Dalam kesukaran umat pilihan menyanyi dan memuji
Allah, mereka dikenan Allah sehingga dapat mengalahkan
musuh (27aw 20:20-23).

* Memberi dorongan kepada saudara yang mengalami
pencobaan supaya jangan bersusah hati, sebaliknya
bersukacita di dalam Tuhan (Rm 5:3,4).

V. YANG BERSIFAT PERDEBATAN

1. Tujuan: supaya pendengar meninggalkan pendapatnya dan me-
nerima pemikiran pengkhotbah.
2. Garis besar:
1) Menggugurkan pendapat pihak lawan.
2) Mengemukakan pemikiran dari kebenaran.
3) Ditambah dengan pembuktian dari kenyataan.
3. Contoh:
Judul: Haruskah Membasuh Tangan Sebelum Makan
1) Tuhan lebih dulu menggugurkan pendapat tradisi yang keliru
dari pihak lawan (Mat 15:3-9).
2) Mengemukakan kebenaran tentang “bukan yang masuk ke
dalam mulut yang menajiskan orang, melainkan yang keluar
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dari mulut, itulah yang menajiskan orang” (Mat 15:11,12).
3) Diberi pembuktian dari kenyataan (Mat 15:4-20).
Judul: Berbahasa Roh adalah Bukti Menerima Roh Kudus
1) Pandangan pada umumnya (pendapat keliru dari pihak lawan)
a. Barangsiapa percaya Tuhan sudah ada Roh Kudus.
b. Barangsiapa dibaptis sudah ada Roh Kudus.
c. Barangsiapa berbuat baik sudah ada Roh Kudus.
d. Barangsiapa giat melayani Tuhan sudah ada Roh Kudus.
2) Petunjuk Alkitab (pemikiran dari kebenaran)
a. Bukan setiap orang yang percaya Tuhan sudah ada Roh
Kudus (Kis 19:1,2).
b. Bukan setiap orang yang menerima baptisan sudah ada
Roh Kudus (Kis 8:15,16).
c. Bukan setiap orang yang berbuat baik sudah ada Roh
Kudus (Kis 10:2,22,44).
d. Bukan setiap orang yang giat melayani Tuhan sudah ada
Roh Kudus (Mat 19:27; Kis 1:4,5).
3) Menerima Roh Kudus pasti berbahasa Roh (pembuktian dari
kenyataan)
a. Pada hari Pentakosta, orang yang menerima Roh Kudus
berbahasa Roh (Kis 2:1-4).
b. Berdasarkan bahasa Roh Kornelius dan yang lainnya di-
pastikan sudah menerima Roh Kudus (Kis 10:44-46).
c. Jemaat di Efesus dipastikan menerima Roh Kudus karena
mereka berbahasa Roh (Kis 19:6,7).
d. Orang yang menerima Roh Kudus saat ini juga mempunyai
pengalaman demikian.

Garis besar dari berbagai macam tema yang diuraikan di atas dapat

membantu pemula mengetahui apa yang harus disampaikan dalam
khotbah yang judulnya bersifat apa. Semoga mereka yang belajar
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dapat mengerti dengan jelas, menghafalnya dan menerapkan-
nya.

B. MEMBUAT GARIS BESAR BERDASARKAN ISI
PENGAMBILAN BAHAN

I. NASKAH KHOTBAH BENTUK KUTIPAN AYAT

Bentuk naskah khotbah dapat dibagi menjadi: bentuk kutipan
ayat, bentuk topikal, bentuk penafsiran ayat, bentuk peristiwa
dan bentuk tokoh. Bentuk yang mana lebih baik untuk naskah
khotbah tergantung pada isi khotbah, ayat-ayat yang dipilih dan
kepribadian pengkhotbah sendiri. Sebab isi yang sama dapat
dipersiapkan dalam berbagai macam bentuk.

Naskah khotbah bentuk kutipan ayat ialah: isi, pembagian bab,
garis besar dan urutan susunan berdasarkan isi ayat dan susunan
kalimatnya, tidak diubah. Garis besar naskah khotbah sama
seperti tulang kerangka manusia. Karena itu, ayat yang dipilih
untuk naskah khotbah bentuk kutipan ayat harus diperhatikan
apakah ia memiliki kerangka yang baik.

Contoh I:  Kutipan ayat: “Aku telah mengakhiri pertandingan
yang baik, aku telah mencapai garis akhir dan aku
telah memelihara iman. Sekarang telah tersedia
bagiku mahkota kebenaran yang akan dikarunia-
kan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil, pada
hari-Nya; tetapi bukan hanya kepadaku, melainkan
juga kepada semua orang yang merindukan keda-
tangan-Nya.” (27im 4:7,8)

Judul: Mahkota Kebenaran Telah Tersedia Bagiku

Garis besar:

1) Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik.

2) Aku telah mencapai garis akhir.
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3) Aku telah memelihara iman.

* Ayat 6 dapat dijadikan kata pendahuluan, ayat 8 kesimpulan,
sedangkan ayat 7 ada 3 hal yang dapat dijadikan garis besar
dalam bagian isi.

Contoh II: Kutipan ayat: “Pada waktu itu Dia telah menyelamat-
kan kita, bukan karena perbuatan baik yang telah kita
lakukan, tetapi karena rahmat-Nya oleh permandian
kelahiran kembali dan oleh pembaharuan yang diker-
jakan oleh Roh Kudus” (7it 3:5).

Judul: Tiga Unsur Keselamatan

Garis besar:

1) Rahmat Allah.

2) Permandian kelahiran kembali.

3) Pembaharuan yang dikerjakan oleh Roh Kudus.

Contoh III: Kutipan ayat: “Hai manusia, telah diberitahukan kepad-
amu apa yang baik. Dan apakah yang dituntut Tuhan
daripadamu: selain berlaku adil, mencintai kesetiaan,
dan hidup dengan rendah hati di hadapan Allahmu?”
(Mi 6:8).

Judul: Apakah yang Dituntut Tuhan Daripadamu?

Garis besar:

1) Berlaku adil.

2) Mencintai kesetiaan.

3) Hidup dengan rendah hati.

* Dari contoh-contoh di atas dapat diketahui keuntungan naskah
khotbah bentuk kutipan ayat, yaitu dengan tidak bersusah payah
garis besar yang baik dan wajar dapat diperoleh menurut susunan
ayat tersebut. Di samping itu, pendengar dapat mengingat firman
Allah sewaktu mendengarkan khotbah.
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Contoh IV: Kutipan ayat: “Biarpun di tengah-tengahnya berada
ketiga orang ini, yaitu Nuh, Daniel dan Ayub, mereka
akan menyelamatkan hanya nyawanya sendiri karena
kebenaran mereka, demikianlah firman Tuhan Allah”
(Yeh 14:14).

Judul: Tiga Orang Benar

Garis besar:

1) Nuh.

2) Daniel.

3) Ayub.

Contoh V: Kutipan ayat: “Kata Yesus kepadanya: Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya hari ini juga engkau akan
ada bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus” (Luk
23:43).

Judul: Hari Ini Juga Engkau akan Ada Bersama-sama Dengan

Aku di dalam Firdaus

Garis besar:

1) Engkau akan ada di dalam Firdaus.

2) Engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di dalam Firdaus.

3) Hari ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di

dalam Firdaus.

* Contoh IV dan V walaupun agak berbeda dengan ayat kutipan,

tetapi tidak melanggar prinsip naskah khotbah bentuk kutipan
ayat. Sedikit perubahan membuat garis besar menjadi hidup.
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Garis besar dan susunan naskah khotbah bentuk topikal bukan
berasal dari ayat Alkitab, melainkan dipikirkan dan dikembangkan
berdasarkan judul dan berpusat pada tema. Oleh karena itu, isinya
dapat menyatu dan mempunyai pusat, dapat dikembangkan ke
suatu sasaran tertentu; tidak seperti naskah khotbah bentuk kutipan
ayat, karena terbatas oleh ayat, mudah dipecah-pecahkan menjadi
beberapa naskah khotbah kecil yang tidak berkaitan satu sama lain.
Penggunaan naskah khotbah bentuk topikal paling luas, bentukn-
ya lebih banyak dan bebas. Dalam bagian A pasal ini, bentuk ini
terdapat dalam kelima macam naskah khotbah yang diuraikan
dalam “Membuat Garis Besar Berdasarkan Sifat Tema”. Untuk
menjelaskan dogma, kebenaran, etika dan sebagainya naskah
khotbah bentuk topikal paling cocok, sebab dogma teologi, etika
atau pengajaran dapat diuraikan secara jelas dan sistematis. Hal
itu tidak dapat dicapai dengan naskah khotbah bentuk lain. Tetapi
untuk naskah khotbah satu kali pakai, arti judul jangan terlalu luas
dan isinya (isi garis besar) jangan terlalu banyak agar maksud
sebenarnya dapat dicapai.

Pengkhotbah harus memiliki kemampuan untuk melakukan analisa
dan perpaduan, jika tidak, susunan naskah khotbah tidak akan jelas,
isi setiap bagian tidak akan berkaitan dan apa yang dibicarakan
tidak akan logis. Akibatnya, naskah khotbah bentuk topikal tidak
dapat dibuat dengan baik.

Contoh I:

Judul: Mengapa Yesus Menerima Kematian
Garis besar: (dimulai dari kematian orang berdosa)
1) Bukan karena la berdosa.

2) Bukan karena dipaksa.

3) Melainkan karena menggantikan orang berdosa.
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Contoh II:

Judul: Syarat-syarat Bagi Gereja Sejati

Garis besar: (harus tepat, luwes dan pasti)

1) Harus disertai Roh Kudus.

2) Harus disertai tanda mujizat.

3) Kebenaran yang diberitakan harus sesuai dengan Alkitab.

Contoh III:

Judul: Bagaimanakah Caranya Membalas Anugerah Allah (Mzm
116:12)

Garis besar: (dari kehidupan bersyukur dicari bahan-bahan yang
nyata lalu disusun)

1) Mempersembahkan korban syukur (korban persembahan bibir).

2) Mempersembahkan harta kekayaan.

3) Menghasilkan buah-buah kebajikan.

4) Memberitakan keselamatan.

Contoh IV:

Judul: Allah Yang Mahatahu (Mzm 139:1-4)

Garis besar: (dari dangkal ke dalam, dari biasa ke luar biasa).
1) Ia mengetahui perbuatan manusia.

2) Ia mengetahui perkataan manusia.

3) Ia mengetahui pikiran manusia.

4) Ia mengetahui segala-galanya.

Contoh V:

Judul: Aku Hendak Menjaga Perkataanku (Mzm 39:2)

Garis besar: (kemukakan dulu alasan “mengapa?”’, kemudian ber-
itahukan cara “bagaimana?”, terakhir beri dorongan
dengan mengadakan “perbandingan” supaya dilaku-
kan).

1) Mengapa harus menjaga perkataan?
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2) Bagaimana menjaga perkataan?
3) Perbandingan: akibat dari menjaga dan tidak menjaga.

Contoh VI:

Judul: Lawanlah Iblis (Yak 4:7)

Garis besar:

1) Mengapa harus melawan Iblis?

2) Bagaimana melawan Iblis?

3) Perbandingan: Akibat dari melawan dan tidak melawan.

Contoh VII:

Judul: Barangsiapa Berbakti akan Beroleh Berkat (Ef 6:2)

Garis besar: (beri contoh-contoh nyata untuk membuktikan kebe-
naran judul)

1) Yusuf beroleh berkat karena berbakti.

2) Yehuda beroleh berkat karena berbakti (anak Yakub yang keem-
pat).

3) Rut beroleh berkat karena berbakti.

Contoh VIII:

Judul: Kecongkakan Mendahului Kehancuran (Ams 16:18)
Garis besar:

1) Raja Asa gagal karena kecongkakan.

2) Amazia gagal karena kecongkakan.

3) Uzia gagal karena kecongkakan.
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III.NASKAH KHOTBAH BENTUK PENGURAIAN AYAT

Naskah khotbah bentuk penguraian ayat ialah naskah khotbah yang
menguraikan suatu kisah nyata yang utuh, atau kebenaran, atau pen-
gajaran berdasarkan satu perikop; garis besar disusun berdasarkan
inti atau pengajaran yang terdapat dalam perikop tersebut dan judul
ditentukan berdasarkan tema atau titik berat isi perikop itu. Oleh
karena itu, bahan-bahan dalam perikop itu harus diseleksi, ditambah
atau dikurangi, ada bahan-bahan yang harus diceritakan sepintas
saja. Naskah khotbah bentuk kutipan ayat dan bentuk penguraian
ayat tidak berbeda jauh, yang pertama dibuat dari ayat yang agak
pendek (1,2 ayat), disusun berdasarkan susunan kalimatnya; yang
terakhir mengambil bahan dari ayat-ayat yang lebih panjang.
Naskah khotbah bentuk penguraian ayat sering dibaurkan dengan
penguraian pemahaman Alkitab. Dalam pemahaman Alkitab, pem-
bicara memilih satu perikop lalu dibahas ayat perayat, ditambah
dengan beberapa nasihat, itu tidak dapat disebut sebagai naskah
khotbah bentuk penguraian ayat. Titik berat naskah khotbah bentuk
penguraian ayat adalah naskah, bukan pemahaman Alkitab. Tetapi
naskah itu dibuat berdasarkan hasil pemahaman Alkitab yang sudah
dirapikan dan diklasifikasikan.

Contoh I: Kutipan perikop: 1Kor 10:1-12

Judul: Peringatan bagi Umat Pilihan

Garis besar: (perbedaan judul di atas dengan naskah khotbah ben-
tuk kutipan ayat ialah: bahan diambil dari ayat yang
lebih panjang, karena sudah ada ayat yang cocok,
judul garis besar tidak perlu dibuat tersendiri lagi).

1) Jangan menginginkan hal-hal yang jahat (6).

2) Jangan menjadi penyembah-penyembah berhala (7).

3) Jangan melakukan percabulan (§).
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4) Jangan mencobai Tuhan (9).
5) Jangan bersungut-sungut (/0).

Contoh II: Kutipan perikop: Ams 31:10-31

Judul: Perempuan yang Cakap

Kata pendahuluan: Lebih berharga daripada permata (/0-12).
Garis besar:

1) Rajin bekerja (13-19).

2) Murah hati (20,26).

3) Berhikmat (26,15, 16).

4) Pandai mendidik anak (28).

5) Takut akan Allah (30).

Contoh III: Kutipan perikop: Mzm 128:1-6

Judul: Berbahagialah Orang yang Takut akan Tuhan Serta
Melakukan Firman-Nya

Garis besar:

1) Usaha berhasil (Z,2).

2) Banyak anak (3,4).

3) Beroleh berkat rohani (5).

4) Panjang umur di bumi (6).

Contoh IV: Kutipan perikop: Mat 2:1-12

Judul: Orang Majus dari Timur yang Sungguh-sungguh
Menyembah Tuhan

1) Tidak memperhitungkan waktu dan tidak takut perjala